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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Setiap perusahaan dituntut untuk dapat meningkatkan kinerjanya agar mampu bertahan dalam era persaingan yang semakin sulit dengan melakukan berbagai cara, yaitu restrukturisasi, penambahan modal akuisisi, serta meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional perusahaan. Pada umumnya perusahaan yang mampu mengelola operasi perusahaan secara efektif dan efisien maka kinerja perusahaan akan semakin baik, sehingga tingkat keuntungan yang dicapai akan semakin tinggi pula. Keuntungan yang tinggi akan meningkatkan nilai jual perusahaan dimata para investor.

Pada umumnya tujuan pemegang saham dapat dibedakan menjadi dua : 

1. Pemegang saham yang tujuannya untuk memiliki saham yang kemudian disimpan sementara dan akan menjualnya kembali apabila akan diperoleh pendapatan karena perbedaan harga (capital gain).

2.  Pemegang saham yang tujuannya untuk memiliki saham dalam jangka waktu yang relatif lebih panjang dan mengharapkan pendapatan utamanya dari dividen. Pendapatan dividen dan bunga bisa negatif sementara capital gain setiap saat dapat berubah menjadi capital loss. 

Dividen yang dimaksudkan adalah jumlah laba yang dibagikan kepada para insvestor dan penanam modal. Informasi dividen yang diperoleh merupakan cerminan kinerja perusahaan atau keberhasilan perusahaan menghasilkan laba.

Kinerja perusahaan yang ditentukan oleh hasil kerja manajemen antara lain dapat dilihat dari interprestasi laporan keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan. Hal ini sering kali akan menjadi acuan bagi pihak-pihak ekstern perusahaan atau perusahaan lain. Pihak perusahaan itu sendiri juga berkepentingan untuk mengetahui kinerja yang digunakan untuk mengukur keberhasilan manajemen.

Untuk itulah diperlukan analisis keuangan untuk mengetahui berapa tingkat keuntungan yang ditawarkan oleh setiap saham yang terdapat di perusahaan. Seperti kita ketahui bahwa harga saham dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain laba bersih per tahun, laba saham, dan dividen yang dibayarkan tiap tahun. Pada umumnya kinerja keuangan dan harga saham bergerak searah. Apabila kinerja keuangan suatu perusahaan baik, maka harga sahamnya akan dapat dinaikan atau setidaknya dipertahankan pada tingkat yang menguntungkan (favorable), sehingga kemampuan perusahaan untuk menarik modal dengan penjualan saham-saham akan semakin bertambah besar.

Laporan keuangan merupakan sumber informasi tentang kondisi keuangan emiten. Laporan keuangan merupakan hasil akhir proses akuntansi yang dilaksanakan oleh perusahaan. Dalam proses akuntansi akan diidentifikasikan berbagai transaksi atau peristiwa yang merupakan kegiatan ekonomi yang dilakukan melalui pengukuran, pencatatan, penggolongan dan pengikhtisaran sedemikian rupa sehingga hanya informasi yang relevan dan saling berhubungan satu sama lain dan mampu memberikan gambaran secara layak tentang keadaan keuangan serta hasil usaha perusahaan akan digabungkan dan disajikan dalam bentuk laporan keuangan.

Secara umum kegunaan informasi keuangan hasil akuntansi adalah sebagai dasar prediksi bagi pemakaiannya. Dalam kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan. Pihak-pihak yang berkepentingan dengan laporan keuangan yaitu investor sekarang dan investor potensial, karyawan pemberi pinjaman (kreditur), pemasok (supplier) dan kreditur usaha lainnya, pelanggan pemerintah beserta lembaga-lembaganya dan masyarakat. Laporan keuangan yang disajikan harus relevan dengan kebutuhan dari masing-masing pemakai. Analisis laporan keuangan meliputi perhitungan dan interprestasi rasio keuangan. 

Pada umumnya ada dua kelompok yang paling berkepentingan dengan rasio-rasio keuangan yaitu : 

1. Para pemegang saham dan calon pemegang saham yang menaruh perhatian pada tingkat keuntungan baik yang sekarang maupun tingkat keuntungan dimasa yang akan datang.

2. Kreditur dan calon kreditur merasa berkepentingan terhadap kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban baik jangka panjang serta manajemen perusahaan (the firm’s own management) merasa berkepentingan dengan seluruh keadaan keuangan perusahaan karena mereka menyadari bahwa hal-hal tersebutlah yang akan dinilai oleh para pemilik perusahaan maupun para kreditur. Jadi sudah tentu dalam hal ini manajemen perusahaan akan selalu berusaha mempertahankan rasio-rasio yang dianggap baik oleh kedua kelompok diatas.  

Upaya untuk melakukan analisis rasio keuangan, diperlukan perhitungan-perhitungan rasio keuangan yang mencerminkan aspek-aspek tertentu. Rasio-rasio keuangan mungkin dihitung berdasarkan atas angka-angka yang ada dalam neraca dan rugi laba. 

Kekuatan prediksi rasio keuangan ditemukan secara berbeda oleh beberapa peneliti, diantaranya : 

Menurut O’Cornner penelitian dalam bukunya “Financial Management”  diterjemahkan oleh Drs. A. Jaka Wasana mengemukakan bahwa :

“Kekuatan prediksi rasio keuangan terhadap keuntungan saham untuk periode lima tahun lebih tinggi dibanding untuk periode tiga tahun”. 

(2005 : 26)

Menurut Mahfuz penelitian dalam bukunya “Manajemen Keuangan” menunjukkan bahwa : 

“Kekuatan prediksi rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba untuk periode satu tahun ditemukan tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa hasil penelitian tentang kekuatan prediksi rasio keuangan cenderung tidak konsisten atau berbeda antara satu negara dengan negara lain”.

(2003 : 86)


 Kekuatan prediksi rasio ini keuangan merupakan hasil laba untuk periode satu tahun ditemukan tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa hasil penelitian tentang kekuatan prediksi rasio keuangan cenderung tidak konsisten atau berbeda antara negara dengan negara lain. Sehingga prediksi rasio ini dihitung berasarkan angka-angka yang ada dalam neraca dan rugi laba. 


Berdasarkan diatas, maka penulis tertarik meneliti dengan judul “Pengaruh Kinerja Keuangan Perusahaan Terhadap Kebijakan Dividen”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas penulis merumuskan permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut :

1. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan bila diukur dengan konsep Return On Invesment.

2. Bagaimana kebijakan dividen pada PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk.

3. Bagaimana pengaruh kinerja keuangan perusahaan terhadap kebijakan dividen.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dilaksanakan penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi mengenai kinerja keuangan dan kebijakan dividen dari perusahaan-perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Jakarta. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan :

1. Untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan bila diukur dengan konsep Return On Invesment pada PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk.

2. Untuk mengetahui kebijakan dividen pada PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk.

3. Untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan perusahaan terhadap kebijakan dividen pada PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk.

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan dapat memberikan sebagai berikut :

1. Penulis 

Penelitian mengenai pengaruh kinerja keuangan perusahaan terhadap kebijakan dividen dapat memberikan kegunaan bagi penulis dalam hal pengembangan wawasan, pandangan dan pengembangan pengetahuan yang berhubungan dengan akuntansi manajemen, baik dari segi teoritis maupun aplikasinya secara nyata dalam dunia bisnis.

2. Bagi Perusahaan

Diharapkan dari hasil penelitian mengenai pengaruh kinerja keuangan perusahaan terhadap kebijakan dividen dapat memberikan sumbangan pemikiran atau informasi serta masukan yang positif bagi manajemen perusahaan yang berhubungan dengan kebijakan-kebijakan dalam hal meningkatkan kinerja keuangan perusahaan terhadap kebijakan dividen.  

3. Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya ini dapat digunakan sebagai informasi dan dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi para pengelola usaha dalam hal meningkatkan aktivitas penambahan nilai dalam menjalankan usahanya.

1.5 Kerangka Pemikiran 

Secara umum kegunaan informasi keuangan hasil akuntansi adalah sebagai dasar prediksi bagi pemakainya, dalam kerangka penyusunan dan penyajian laporan keuangan. 

Menurut Nur Fadjrih Asyik dan Soelistyo dalam bukunya berjudul “Standar Akuntansi Keuangan” mengemukakan bahwa :

“Pihak-pihak yang berkepentingan laporan keuangan yaitu investor sekarang dan investor potensial, karyawan pemberi pinjaman (kreditur), pemasok (supplier) dan kreditur usaha lainnya. Laporan keuangan yang disajikan harus relevan dengan kebutuhan dari masing-masing pemakai. Oleh karena itu, analisis laporan keuangan sangat dibutuhkan untuk memahami informasi laporan keuangan”.

(2002 : 102)   

Menurut Weston dan Copeland dalam bukunya berjudul “Manajemen Keuangan Perusahaan” yang diterjemahkan oleh Hariandini mengemukakan bahwa :

“Kinerja dari suatu perusahaan yang go public merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan, baik oleh ekstern maupun intern perusahaan. Kinerja tersebut antara lain dapat dilihat dari analisis rasio keuangan inti dari pendekatan ini adalah hubungan-hubungan kuantitatif dapat digunakan untuk mendiagnosa kekuatan dan kelemahan kinerja dalam suatu perusahaan”. 

(2001 : 205)

Oleh karena itu, dapatlah kiranya analisis rasio keuangan dipergunakan sebagai landasan penilaian kinerja dari suatu perusahaan secara tepat dengan menggunakan data yang dipublikasikan secara terbuka oleh emiten.

   Dengan anlisis keuangan ini dapat diketahui kekuatan serta kelemahan yang dimiliki oleh seorang business enterprise. Rasio-rasio tersebut dapat memberikan indikasi apakah perusahaan memiliki yang cukup untuk memenuhi kewajiban finansialnya, besarnya piutang yang rasional, efisiensi manajemen persediaan, pemecahan pengeluaran investasi yang baik, dan stuktur modal yang sehat sehingga tujuan memaksimumkan kemakmuran pemegang saham dapat dicapai. Disamping itu analisis semacam ini juga dapat dipergunakan oleh pihak lain.

Menurut Bambang Riyanto dalam bukunya “Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan” menyatakan bahwa :

“Return dari suatu saham merupakan penghasilan yang berasal dari dividen plus capital gain”. 
(2000 : 53)

Bagi investor tentu mengharapkan return tertentu. Untuk memperoleh hal itu maka dibutuhkan serangkaian kegiatan sistematis seperti identifikasi informasi. Memilih informasi yang relevan, memakai informasi untuk memprediksi suatu trend serta memperhitungkan resiko atau return yang diharapkan (expected return) sebelum menentukan pilihan yang sesuai. 

Menurut William F. Sharpe dalam bukunya “Dividen Theory” diterjemahkan oleh Henry dan Agustiono mengemukakan bahwa :

 “Salah satu alasan kunci investor tertarik pada perusahaan tertentu adalah kebijakan dividennya. Investor akan tetap menanamkan sahamnya diperusahaan tersebut asalkan perusahaan tidak mengubah kebijakan dividennya”.

(2000 : 23)

Nilai investasi dari selembar saham biasa tergantung kepada jumlah rupiah yang diharapkan akan diterima oleh seorang investor kalau dia membeli saham tersebut. Dengan demikian maka nilai dari saham ditentukan oleh besarnya dividen yang akan diterima oleh investor selama dia mempertahankan saham tersebut ditambah penerimaan hasil penjualan kalau dia menjual saham tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pemikiran ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

                

           













 
Gambar 1.1 Skema Kerangka Pemikiran

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis melakukan penelitian di Bursa Efek Jakarta, Web Site http://www.jsx.co.id. Waktu penelitian dari bulan April-Agustus 2006. 
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Upaya peningkatan kesejahteraan pemegang saham dan peningkatan nilai perusahaan 





HIPOTESIS
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